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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas dan hasil belajar serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui keterampilan membaca pemahaman
menggunakan kombinasi model DIA, TPS dan Scramble dalam kegiatan pembelajaran. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan menggunakan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian adalah siswa kelas V. SDN Pemurus Dalam 7 Banjarmasin tahun ajaran
2018/2019 berjumlah 31 siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1)
Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru terlaksana dengan sangat baik. (2) Aktivitas siswa secara
klasikal mendapatkan kriteria “hampir seluruh siswa sangat aktif”. (3) Kemampuan berpikir kritis
siswa berhasil meningkat hingga mendapatkan persentase klasikal 90% dengan kriteria “hampir
seluruh siswa sangat kritis”. (4) Hasil belajar siswa secara individu semua tuntas sehingga
mendapatkan persentase klasikal 100%.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Membaca Pemahaman, Directed Inquiry Activity, Think

Pair Share, Scramble.

pengemasan
perubahan.

sistem pembelajaran yang mengalami
perkembangan masyarakat dan ilmu

pengetahuan-teknologi pada era globalisasi sekarang
semakin pesat dengan derasnya arus informasi yang
menuntut  seseorang untuk mampu kritis  dalam
menyaring dan memahami segala informasi yang
diperoleh karena tidak semua informasi tersebut dapat
diterima. Sejalan dengan perubahan tuntutan di era
globalisasi. Perbaikan pendidikan tentunya
mengharapkan lahimya manusia yang berdaya saing
secara global. Sehingga upaya perbaikan dan
penyempurnaan pendidikan menjadi upaya yang tidak
mengenal titik akhir. Hal tersebut dapat terlihat dari
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Perubahan tersebut dewasa ini diarahkan kepada
upaya pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa seperti berpikir kritis secara integral. Hal ini
didukung oleh pendapat Puteri, Sukmawati, dan Ansori
(2018) yang menyatakan kemampuan berpikir manusia
mengarah ke arah cara berpikir pada tingkatan yang
semakin tinggi seperti kemampuan berpikir kritis.
Hosnan (2016) yang menyatakan bahwa keterampilan
yang perlu dikembangkan dimasa mendatang adalah
berpikir kritis, kreativitas, kerja sama dan komunikasi.

Kemampuan berpikir kritis dapat dimulai dengan
pembiasaan pemahaman dalam bacaan. Hal ini telah
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tersaji dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Peran
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan
membaca erat kaitannya dengan pengembangan berpikir.
Aktivitas membaca sebagai salah satu keterampilan
berbahasa Indonesia yang bertujuan memahami ide,
gagasan dan perasaan dari teks bacaan. Pujiono (2012)
menyatakan bahwa selama proses membaca, seseorang
mengalami proses berpikir dalam upaya memahami ide
serta gagasan dari bacaan secara luas. Selain itu menurut
Priyatni (2014:41) Pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam kurikulum 2013 bertujuan agar siswa mampu
berkomunikasi secara efektif, melakukan penemuan,
berbagi informasi, mengekspresikan ide atau gagasan
dan memecahkan berbagai permasalahan kehidupan
secara lebih bermakna dalam pembelajaran berbasis
teks.

Guna  mencapai fujuan  tersebut,  proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar yang
ideal harus memiliki penckanan kepada proses
pengembangan keterampilan berpikir dan bernalar dan
juga menekankan pada keterampilan berbahasa salah
satunya membaca. Hal ini dikarenakan sangat
pentingnya keterampilan membaca seperti yang
diungkapkan oleh (Slavin, 2014: 163) bahwa jantung
dari kegiatan pengajaran dan pembelajaran adalah
membaca. Namun, kondisi nyata di lapangan baik
kegiatan membaca secara umum maupun pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar yang terjadi sering
bertentangan dengan kondisi ideal tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap
kegiatan belajar mengajar serta wawancara dengan guru
kelas V SDN Pemurus Dalam 7 Banjarmasin ada
beberapa hal yang dianggap belum ideal dalam proses
pembelajaran tersebut seperti: (1) Pembelajaran tidak
berpusat pada siswa Pembelajaran seperti itu
menyebabkan pengetahuan siswa bergantung kepada
guru sebagai pemberi pengetahuan sehingga siswa
kurang terbiasa membangun pengetahuan sendiri karena
hanya terbiasa menghafal apa yang disampaikan,
sehingga kemampuan kognitifnya hanya pada
kemampuan mengerjakan soal-soal kategori rendah saja
padahal kemampuan berpikir kritis diukur dengan soal-
soal kategori kognitif tinggi. (2) Kegiatan membaca
tidak dilaksanakan secara optimal. Kurang optimalnya
kegiatan membaca berdampak pada kemampuan
membaca siswa belum terlalu baik yang berdampak pada
sulitnya siswa memahami informasi dari isi bacaan. (3)

Pembelajaran tidak menerapkan strategi belajar yang
menyenangkan hal ini menyebabkan pembelajaran
menjadi tidak efektif karena siswa tidak tertarik
mengikuti pembelajaran yang membosankan.

Dengan pembelajaran yang demikian, tentu akan
membuat kemampuan berpikir kritis siswa menjadi
rendah. Masalah kemampuan berpikir kritis siswa yang
rendah ini penting untuk diteliti untuk mencari
pemecahan masalahnya karena jika dibiarkan akan
menyebabkn siswa dalam proses pembelajaran tidak
terbiasa berpikir kritis, sehingga berdampak dalam
kehidupan nyatanya yang akan kesulitan berkembang
meskipun nilai akademiknya baik. Sebagaimana
pendapat Wena yang menyatakan pentingnya
pembelajaran berbasis pemecahan masalah karena
merupakan proses pembelajaran yang sistematis guna
memecahkan berbagai masalah dan tantangan yang akan
terjadi di kehidupan nyata (Sutirman, 2014:39).

Permasalahan  lainnya  seperti  keterampilan
membaca pemahaman yang belum baik akan berdampak
pada sulitnya siswa memahami informasi dan tujuan dari
bacaan. Hal ini juga berdampak pada rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami
informasi dari isi bacaan yang kemudian juga
menyebabkan siswa kesulitan memahami pembelajaran.
Hal ini karena keterampilan membaca dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Suhartono
(2014) menyatakan bahwa kebiasaan membaca
berdampak pada kemampuan berpikir kritis. Salah satu
sumber kemampuan berpikir kritis berasal dari bahan
bacaan, semakin banyak bahan bacaan semakin banyak
pengetahuan yang dimiliki.

Permasalahan tersebut perlu segera ditindaklanjuti.
Merujuk pada permasalahan yang disebutkan
sebelumnya, peneliti menawarkan alternatif pemecahan
masalah dengan menerapkan pembelajaran melalui
membaca pemahaman dengan kombinasi model
Directed Inquiry Activty (DIA), Think Pair Share (TPS)
dan Seramble.

Model DIA dikembangkan oleh Thomas pada tahun
1978. Model DIA mampu membantu meningkatkan
keterampilan membaca siswa dengan memahami isi
bacaan dan membuat kegiatan membaca menjadi
optimal. Wiesendanger menyatakan bahwa model DIA
membantu siswa memilih informasi penting serta
mengategorikan informasi tersebut dengan menemukan
langsung dalam teks jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan siapa, apa, bagaimana, dimana, mengapa dan
kapan. (Syamsi, 2009). Penggunaan model pembelajaran
inkuiri pada pembelajaran dapat melatih siswa unfuk
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menemukan sendiri pengetahuan melalui investigasi.
Sehingga menurut peneliti model ini ideal untuk
mengatasi permasalahan kurang optimalnya kegiatan
membaca dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
melalui kegiatan membaca pemahaman.

Kemudian peneliti juga mengombinasikan dengan
model pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk
mengatasi pembelajaran satu arah sehingga membuat
siswa hanya menerima pengetahuan tanpa membangun
pengetahuannya sendiri. Penggunaan model
pembelajaran kooperatif dapat membuat pembelajaran
menjadi efektif karena menuntut siswa aktif dan terjadi
interaksi antar sesama siswa. Sebagaimana pendapat
Slavin (2011) bahwa pembelajaran yang memfasilitasi
siswa dapat berinteraksi dengan temannya adalah model
pembelajaran kooperatif. Maka peneliti memilih model
pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) dan
Scramble.

Model TPS sebagai model pembelajaran kooperatif
merupakan model yang dirancang untuk memengaruhi
pola kerjasama dan interaksi siswa. Menurut Joyce dkk.
(2009) kerja sama bisa dilatih dengan pengelompokan
sederhana dengan dua siswa dalam satu kelompok yang
ditugaskan untuk menyelesaikan tugas. Dengan
demikian model pembelajaran TPS cocok untuk guru
dan siswa yang baru menerapkan belajar kolaboratif.
Selain itu dengan model ini, siswa terbiasa melakukan
diskusi dengan pasangannya sebagaimana pendapat
Prasetyo dan Rochmiyati (2014) bahwa model
pembelajaran ini mempunyai perbedaan dengan model
pembelajaran  kooperatif lain karena model ini
mempunyai ciri khas pada diskusi dengan pasangan dan
berbagi dengan teman yang lain. Oleh karena itu
menurut peneliti model ini sangat cocok untuk melatih
kerja sama antar siswa dan membiasakan siswa untuk
tidak tergantung hanya dengan menerima pengetahuan
dari guru tetapi mengonstruksikan sendiri pengetahuan
melalui kegiatan diskusi dan saling berbagi pendapat.
Sehingga kemampuan  berpikir  kritisnya akan
meningkat.

Sedangkan penggunaan model Scramble dapat

membuat  kegiatan  belajar  mengajar  menjadi
menyenangkan. Model ini mampu menghilangkan
kejenuhan siswa dan membuat pembelajaran

menyenangkan karena memungkinkan siswa untuk
belajar sambal bermain. Menurut Shoimin (2014) model
Scramble adalah kegiatan belajar yang berdasarkan
prinsip bermain sambil belajar yang sesuai dengan jiwa
siswa. Model ini dalam pelaksanaannya, siswa tidak
diam karena setiap anggota kelompok semuanya ikut
berpartisipasi, sehingga setiap siswa diberi tanggung

jawab masing-masing akan keberhasilan kelompoknya.
(Shoimin, 2014:168-169).

Adapun langkah kombinasi model DIA, TPS dan
Seramble sebagai berikut: (1) Guru melakukan orientasi
untuk mencek kesiapan, menjelaskan tujuan dan hasil
belajar yang diharapkan serta materi (DIA, TPS dan
Scramble). (2) Guru memberikan wacana'teks bacaan
sesuai tujuan pembelajaran. Siswa membaca secara
sekilas (hanya membaca tentang hal-hal/informasi
penting saja) teks bacaan dalam beberapa menit (DIA,
TPS dan Scramble). (3) Guru mengajukan pertanyaan
siapa, apa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana
yang berkaitan dengan teks bacaan kepada siswa (DIA
&TPS). (4) Guru  mengorganisasikan  siswa
berkelompok secara berpasangan. Berikan kesempatan
siswa berpikir secara mandiri dan saling berbagi (share)
bertukar pikiran dengan pasangan untuk menjawab
pertanyaan (TPS). (5) Guru mengkonfirmasi jawaban
hasil diskusi dengan meminta siswa menunjukkan pada
bagian mana dalam bacaan yang mendukung
jawabannya tersebut. Catat prediksi jawaban siswa (DIA
dan TPS). (6) Tiap pasangan memberikan jawaban,
guru mengarahkan siswa kembali membaca teks secara
keseluruhan untuk membuat beberapa perubahan yang
diperlukan untuk menyempurnakan jawaban mereka
(DIA). (7) Guru memberikan penguatan  dan
menambahkan pengetahuan atau konsep yang luput dari
perhatian siswa saat berdiskusi serta apresiasi kepada
siswa (DIA). (8) Guru mengadakan permainan scramble
disertai pemberian arahan tentang tata cara pelaksanaan
(Scramble). (9) Guru  membuat Kesimpulan
pembelajaran bersama siswa. (TPS dan Scramble)

Langkah-langkah tersebut juga berdasarkan
indikator yang disesuaikan dengan kemampuan siswa
dan kegiatan keterampilan membaca pemahaman
menemukan informasi penting di sekolah dasar yaitu:
mengindentifikasi  masalah, mengumpulkan dan
menyusun informasi, mengevaluasi dan mengontruksi
argumen dan menarik kesimpulan (Spliter dalam
Mahmuzah, 2015:65; Fisher (2011) sehingga menurut
peneliti kemampuan berpikir kritis siswa dapat
meningkat.

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan aktivitas
guru, aktivitas dan hasil belajar siswa serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
keterampilan membaca pemahaman menggunakan
kombinasi model DIA, TPS dan Scramble dalam
kegiatan pembelajaran.
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METODE
Metodologi merupakan kerangka acuan bagi

pencapaian tujuan penelitian yang telah dirumuskan
(Dalle, 2010a; Dalle, 2010b; Dalle et al, 2017).
Penelitian ini merupakan penilitian berpendekatan
kualitatif dengan penelitian tindakan kelas (PTK)
sebagal jenis penelitiannya. PTK adalah penelitian
dalam kelas yang dilaksanakan dengan tujuan
memperbaiki dan atan  meningkatkan  kualitas
pembelajaran di dalam kelas (Suriansyah, 2013:9).
Prosedur pelaksanaan PTK terdiri dari empat tahapan.
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi (Uno, 2014:67). Penelitian ini menggunakan
desain model PTK Kemmis dan Mc Taggart yang pada
tahap pelaksanaan disatukan dengan tahap pengamatan
karena kedua tahap tersebut tidak dapat dipisahkan satu
sama lain sebab harus dilakukan dalam satu kesatuan
waktu.

tindakan kelas ini dilaksanakan
sebanyak empat siklus yang selanjutnya disebut
pertemuan karena setiap siklus terdiri dari satu
pertemuan dengan empat tahapan PTK. Penelitian ini
bersubjek 31 orang siswa kelas V SDN Pemurus Dalam
7 Banjarmasin semester genap tahun pelajaran
2018/2019 yang terdiri dari 11 orang siswa dan 20 orang
SiSWi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengamatan dan tes. Pengamatan
dilakukan untuk mendapatkan data kualitatif berupa
aktivitas guru dan aktivitas serta kemampuan berpikir
kritis siswa dalam proses pembelajaran dan dilaksanakan
oleh satu orang observer. Sedangkan tes diberikan
kepada siswa untuk mendapatkan data kuantatif berupa
hasil belajar siswa.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis deskriptif data kualitatif dan kuantitatif. Analisis
hasil pengamatan aktivitas guru melalui penghitungan
skor perolehan guru kemudian diinterpretasikan sesuai
dengan pedoman kriteria berikut:

Penelitian

Tabel 1. Interpretasi aktivitas guru

Skor Kriteria
30-36 Sangat Baik
23-29 Baik
16-22 Cukup Baik

9-15 Kurang Baik

Analisis  hasil pengamatan  aktivitas  dan
kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan dengan
persentase klasikal, yang kemudian diinterpretasikan
menggunakan tabel berikut:

Tabel 2. Interpretasi aktivitas siswa

Persentase (%)

Kriteria

100%
81%-99,99%
61%-80,99%
41%-60,99%
21%-40,99%

1%-20,99%
0%

Seluruh Siswa Sangat Aktif
Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif
Sebagian Besar Siswa Sangat Aktif

Sebagian Siswa Sangat Aktif
Sebagian Kecil Siswa Sangat Aktif

Hampir Tidak Ada Siswa Sangat Aktif

Tidak Ada Siswa Sangat Aktif

Tabel 3. Interpretasi kemampuan berpikir kritis siswa

Persentase (%)

Kriteria

100%
8190-99,99%
61%-80,99%
41%-60,99%
21%-40,99%

1%-20,99%

Seluruh Siswa Sangat Kritis
Hampir Seluruh Siswa Sangat Kritis
Sebagian Besar Siswa Sangat Kritis

Sebagian Siswa Sangat Kritis
Sebagian Kecil Siswa Sangat Kritis

Hampir Tidak Ada Siswa Sangat Kritis
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Tidak Ada Siswa Sangat Kritis

0%
Hasil belajar siswa dianalisi dengan cara
menghitung ketuntasan individual dan ketuntasan
klasikal dengan berikut:

K. Individual = Skerperolehan

skor maksimal
Jumlah tuntas

K. Klasikal = —————x100%
Jumlah keseluruhan

Penelitian ini dianggap berhasil apabila: (1)
Aktivitas guru mendapatkan skor 30-36 dengan kategori
“sangat baik”. (2) Aktivitas siswa secara klasikal
mendapatkan persentase siswa “sangat aktif® sebesar
>81% dengan kriteria “hampir seluruh siswa sangat
aktif”. (3) Kemampuan berpikir kritis siswa secara
klasikal mendapatkan persentase siswa “sangat kritis”
sebesar >81% dengan kriteria “hampir seluruh siswa

sangat kritis”. (4) Hasil belajar siswa dinyatakan tuntas
apabila secara individual hasil tes evaluasi mendapatkan
nilai =70 (KKM) dan secara klasikal siswa yang tuntas
mencapai >80% dari keseluruhan jumlah siswa.
HASIL

Pelaksanaan tindakan yang terdiri 4 pertemuan
dengan menerapkan kombinasi model DIA, TPS dan
Scramble pada pembelajaran telah menemukan beberapa
data hasil pengamatan yang mengacu pada rumusan
masalah. Temuan tersebut kemudian dianalisis secara
deskriptif. Berikut analisis temuan hasil pengamatan
pelaksanaan tindakan:

Tabel 4. Rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas guru

Pertemuan Skor Kriteria
1 27 Baik
2 31 SangatBaik
3 33 SangatBaik
4 36 SangatBaik
Tabel 4 menunjukkan  hasil pengamatan membaik setelah melakukan refleksi sehingga

keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada tiap
pertemuannya mengalami perbaikan kualitas. Pada
pertemuan 1 aktivitas guru mendapatkan skor 27 dan
hanya mendapatkan kriteria baik. Hasil ini masih belum
maksimal. Hal ini disebabkan masih ada aspek penilaian
pengamatan yang belum dilaksanakan secara maksimal
oleh guru karena mengalami kesulitan dalam
membimbing siswa pada saat kegiatan pembelajaran.
Kemudian pertemuan selanjutnya, aktivitas guru mulai

mendapatkan perolehan skor 31 pada pertemman 2
dengan kriteria sangat baik, pada pertemuan 3 skor 33
dengan kriteria sangat baik dan telah mencapai indikator
keberhasilan. Sedangkan pertemuan 4 mendapatkan skor
36, kembali meningkat dengan kriteria sangat baik. Guru
sudah melaksakanan pembelajaran dan semua aspek
penilaian dengan sangat baik.

Tabel 5. Rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas siswa

Pertemuan Persentase Kriteria
| 39% Sebagian Kecil Siswa Sangat Aktif
2 61% Sebagian Besar Siswa Sangat Aktif
3 81% Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif
4 94% Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif

Tabel 5 menunjukkan hasil pengamatan aktivitas
siswa selalu mengalami peningkatan atau kenaikan
persentase klasikal secara bertahap tiap pertemuan.
Secara klasikal, pada pertenman 1 mendapatkan
persentase 39% dengan kriteria sebagian kecil siswa
sangat aktif. Hasil tersebut tentu belum memuaskan
karena masih banyak aspek penilaian pengamatan yang
belum terlaksana dengan maksimal. Hal ini karena
masih asing atau belum terbiasanya siswa dengan model
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pembelajaran yang digunanakan. Pertemuan selanjutnya,
setelah guru melakukan refleksi dan perbaikan, aktivitas
siswa mengikuti pembelajaran meningkat secara
bertahap. Pada pertemuan 2 meningkat menjadi 61%.
Kemudian pada pertemuan 3 meningkat menjadi 81%
dan telah mencapai indikator keberhasilan. Peningkatan
aktivitas siswa terus terjadi hingga pertemuan 4 menjadi
94% dengan kriteria hampir seluruh siswa sangat aktif.
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Tabel 6. Rekapitulasi hasil pengamatan kemampuan berpikir kritis siswa

Pertemuan Persentase Kriteria
1 48% Sebagian Siswa Sangat Kritis
2 58% Sebagian Siswa Sangat Kritis
3 84% Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif
4 90% Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif

Tabel 6 menunjukkan kemampuan berpikir kritis
siswa secara klasikal tiap pertemuan meningkat secara
bertahap. Pada pertemuan 1, mendapatkan persentase
klasikal sebesar 48% dengan kriteria sebagian siswa
sangat kritis. Hal ini disebabkan masih banyak siswa
yang belum melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir kritis yang menjadi aspek
penilaian  pengamatan sehingga banyak siswa

mendapatkan skor rendah. Pada pertemuan selanjutnya,
persentase klasikal kemampuan berpikir kritis siswa
terus meningkat. Pada pertemuan 2 meningkat menjadi
58%. Kemudian kembali meningkat pada perfemuan 3
sehingga mencapai indikator keberhasilan. Hingga pada
pertemuan 4 mendapatkan persentase klasikal 90%
dengan kriteria hampir seluruh siswa sangat aktif.

Tabel 7. Rekapitulasi hasil belajar siswa

Pertemuan

Persentase Ketuntasan

1
2
3
4

55%
65%
90%
100%

Tabel 7 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan
hasil belajar siswa pada tiap pertemuannya meningkat.
Pada pertemuan 1, siswa tuntas hanya sebesar 55% saja.
Pencapaian ini tentu jauh dari harapan. Tetapi setelah
dilakukan refleksi dan perbaikan pada pelaksanaan
pembelajaran menyebabkan jumlah siswa tuntas
meningkat tiap pertemuan selanjutnya. Pada pertemuan

belajar siswa ftersebut telah memenuhi indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan dan sesuai harapan.
Berdasarkan analisis temuan hasil pengamatan
pelaksanaan  tindakan  diatas, terdapat  suatu
kecenderungan peningkatan pada aktivitas guru,
aktivitas, kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa pada tiap pertemuan. Peningkatan pada masing-

2 jumlah siswa tuntas meningkat menjadi 65%, masing aspek tersebut saling mempengaruhi
sedangkan pada pertemuan 3 menjadi 90% dan peningkatan yang terjadi pada faktor lain. Lebih jelasnya
pertemuan 4 mencapai 100% siswa mendapatkan dapat lihat grafik berikut:
ketuntasan hasil belajar. Pencapaian kemntasan hasil
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Gambar 1. Kecenderungan peningkatan aktivitas guru, aktivitas, kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa
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Grafik pada gambar 1  menunjukkan
kecenderungan peningkatan dari semua aspek seperti
aspek akfivitas guru, aktivitas, kemampuan berpikir

kritis dan hasil belajar siswa. Pada grafik
kecenderungan tersebut terlihat bahwa setiap
pertemuan, kemampuan berpikir kritis siswa

cenderung meningkat seiring semakin baiknya
aktivitas gurn dalam melaksanakan pembelajaran.
Sehingga siswa menjadi lebih aktif mengikuti
pembelajaran yang kemudian berdampak pada
ketuntasan hasil belajar semakin meningkat.

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis *“jika
pembelajaran melalui Kketerampilan membaca
pemahaman dalam menemukan informasi penting
dengan kombinasi model Directed Inquiry Activity
(DIA), Think Pair Share (TPS) dan Scramble
diterapkan pada siswa kelas V SDN Pemurus Dalam
7 Banjarmasin maka kemampuan berpikir Kritis akan
meningkat” dapat diterima sehingga penelitian ini
dianggap berhasil.

PEMBAHASAN

Berpikir kritis menurut Nurhadi (2009) adalah
proses berpikir dalam rangka menganalisis maksud
informasi yang ftersurat; misalnya untuk menarik
kesimpulan, menemukan hubungan, mengevaluasi,
dan memberikan penilaian terhadap suatu
permasalahan. Siswa yang berpikir kritis menurut
Spliter adalah siswa yang mampu mengidentifikasi
masalah, mengevaluasi dan mengonstruksi pendapat
atau ide serta memecahkan permasalahan secara
tepat (Mahmuzah, 2015:65).

Kemudian Rahmanto dan Gunansyah (2012:3)
menyatakan bahwa ada lima indikator berpikir kritis
yang harus dimiliki siswa adalah keterampilan
menganalisis masalah, mensintesis, memecahkan
masalah, menyimpulkan masalah, mengevaluasi atau
menilai (Ritiauw & Salamor, 2016). Namun dalam
penelitian ini hanya mengacu kepada empat
indikator berpikir kritis yang disesuaikan dengan
kemampuan siswa sekolah dasar dan kegiatan
keterampilan membaca pemahaman menemukan
informasi penting yaitu: mengindentifikasi masalah,

mengumpulkan  dan  menyusun  informasi,
mengevaluasi dan mengontruksi pendapat dan
menarik kesimpulan.

Meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pusat
pembelajaran berada pada siswa. Pembelajaran yang
berpusat kepada siswa akan menuntut siswa mandiri
untuk  membangun  pengetahuannya  sendiri

berdasarkan  pengalaman  yang  didapatkan.
Sebagaimana menurut Aryana (Ardiyanti 2016)
kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan
dengan menerapkan pembelajaran yang berpusat
kepada siswa. Hal sejalan dengan pendapat
Adiwijaya (2015) bahwa peningkatan kemampuan
berpikir kritis bukan dari pembelajara yang hanya
guru yang menerangkan, sehingga menyebabkan
siswa akan menjadi semakin malas berpikir dan
pasif, tetapi diwadahi oleh pembelajaran yang
membuat siswa aktif berpikir.

Hasruddin (2009) menjelaskan metode yang
membuat Kkeaktifan guru menjad orientasi dalam
pembelajara, hanya akan menciptakan kondisi siswa
malas berpikir. Pendapat ini didukung oleh
Suriansyah, Aslamiah, Sulaiman, dan Noorhafizah,
(2009:80) yang menyatakan pembelajaran yang
mampu membuat siswa terlibat aktif pada kegiatan
pembelajaran secara terus menerus sepanjang
pembelajaran berlangsung merupakan pembelajaran
yang berhasil secara optimal.

Hal ini menunjukkan pembelajaran dengan
kombinasi model DIA, TPS, dan Scramble efektif
karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Model DIA dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap isi bacaan adalah kegiatan
memprediksi jawaban tanpa melihat teks bacaan. Di
sini siswa diuji ingatannya tentang isi bacaan setelah
melakukan kegiatan membaca. Sedangkan pada
kegiatan menyempurnakan jawaban siswa dituntut
membaca kembali sambil mencocokkan jawaban
prediksinya serta  menyempurnakannya, dan
menjelaskan mengapa menunjukkan bagian kalimat
yang mendukung jawabannya, jawabannya salah.

Dalam kegiatan membaca sekilas siswa
membaca kalimat yang penting-penting saja dan
membaca tepat waktu. Makna membaca sekilas itu
sendiri bertujuan untuk menemukan hal-hal yang
penting yang diperlukan tanpa membaca seluruhnya.
Menurut Fry (dalam Mulyati, 2007: 4.7) membaca
sekilas menuntut pembaca atau siswa memiliki
kemampuan mengolah teks dengan cepat sehingga
mendapatkan gambaran umum mengenai teks
tersebut. Namun sebelum membaca siswa harus
termotivasi, tertarik pada judul bacaan dengan
menghubungkan pengetahuan awal anak tentang
tema atau judul bacaan sehingga timbul keinginan
untuk membaca. Hal ini sejalan dengan pendapat
Rumelhart  (dalam  Pappas, 1990:25) vyang
menyatakan bahwa dengan melatih  siswa
membangkitkan Kkeingintahuan tentang apa yang
mereka akan baca dan melatih siswa berpikir dengan
menghubungkan skemata yang mereka miliki akan
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sangat bermanfaat untuk menumbuhkan motivasi
dalam membaca dan memahami isi bacaan. Hal ini
diperkuat oleh Richard (dalam Hafid, 2007) bahwa
skemata adalah struktur tekstual yang dapat
digunakan oleh pembaca untuk memahami isi
bacaan.

Melalui kegiatan membaca dengan menemukan
informasi penting, menganalisis jawaban dan
menarik  kesimpulan pada proses membaca
pemahaman pada akhirnya akan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyusun
dan mengumpulkan informasi serta menarik
kesimpulan. Sehingga  kegiatan =~ membaca
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis.
Sebagaimana hasil penelitian Sariyen (2016) yang
menyatakan adanya hubungan positif dan signifikan
antara  keterampilan membaca kritis dengan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas tinggi SD.

Muttagiin dan Sopandi (2015) dalam hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa kemampuan
membaca kritis sama halnya dengan membaca
pemahaman siswa yang dijaring selama kegiatan
membaca  yang  disisipkan  dalam  model
pembelajaran penemuan (discovery learming) yang
mirip dengan inkuiri, memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian lain seperti oleh Sochibin, Dwijananti,
dan Marwoto (2009) menunjukkan bahwa model
pembelajaran Inquiry terpimpin dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa dan menumbuh
kembangkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas
IV SD.

Kemampuan siswa mengindentifikasi masalah
dan membangun argumen dapat meningkat melalui
kegiatan diskusi berpasangan yang terdapat pada
model TPS. Sebagaimana pendapat Sulistyana dan
Hamdah (2015) bahwa model TPS merupakan
model pembelajaran yang menggunakan metode
diskusi berpasangan. Dengan model pembelajaran
ini siswa dilatih menyampaikan argumen dan juga
menghargai pendapat orang lain. Putra (2015) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan
metode diskusi model TPS pada pembelajaran dapat
membuat keterampilan berpikir kritis siswa pada
setiap siklusnya menjadi lebih baik lagi

Penelitian ini didukung penelitian lain yang
menunjukkan bahwa langkah pembelajaran yang
memuat kegiatan saling berbagi informasi dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa secara oral
(Pratiwi & Sofiawati, 2018). Hasil penelitian serupa
juga ditunjukkan oleh penelitian Agusta &
Noorhapizah ~ (2018)  bahwa  pembelajaran
menggunakan cooperative learning yang dirangkai
dengan kegiatan berbagi informasi ~mampu

meningkatkan berpikir kritis dan kerjasama yang
akan berdampak pada keterampilan hidup siswa
dimasa depan.

Keberhasilan ~ pembelajaran  menggunakan
model inovatif juga ditunjukkan oleh penelitian
Agusta, Setyosari dan Sa’dijah (2018) yang
memaparkan  bahwa  dengan  menggunakan
cooperative leaming dan memasukkan unsur
menggali  permasalahan  didalamnya dapat
meningkatkan kreativitas, berpikir kritis dan
kerjasama siswa. Hasil yang ditunjukkan senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh Asniwati,
Fauzi dan Fikri (2018) bahwa penggunaan
kombinasi model pembelajaran cooperative learning
dapat meningkatkan berpikir kritis siswa yang
menunjang peningkatan keterampilan membaca
pemahaman siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model
TPS sebagaimana Menurut Anccillina dkk. (dalam
Putra, 2015) sebagai salah satu model pembelajaran
kooperatif yang memungkinkan siswa untuk terlibat
secara aktif dalam kegiatan berpikir dan belajar
secara berpasangan sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini didukung
oleh penelitian Purnomo (2013) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPS kelas IV SD meningkat akibat dari
model TPS yang digunakan dalam pembelajaran.
Penelitian lain juga menyatakah hal sama seperti
penelitian oleh Vika (2013) yang menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat
meningkatkan berkat penggunaan model TPS dalam
pembelajaran.

Penggunaan model Scramble pada
pembelajaran selain untuk belajar sekaligus bermain
tetapi juga melatih siswa untuk berpikir dan
berkonsentrasi. Sebagaimana pendapat Rober B.
Tylor dalam Huda (2014) yang menyatakan model

pembelajaran  Scramble  merupakan  model
pembelajaran yang meningkatkan konsentrasi dan
kecepatan siswa dalam bermpikir. Selain itu

penggunaan model Seramble dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis seperti pada hasil
penelitian Farida, Agustini, dan Wakhyudin (2017)
yang menyatakan model Seramble berbasis
kontekstual yang diterapkan pada mata pelajaran IPS
efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Selain itu melalui penelitiannya, Sumira, Deasyanti,
dan Herawati (2018) Metode Scramble memiliki
pengaruh yang lebih tinggi nilainya dari metode
ekspositori  terhadap  keterampilan membaca
pemahaman. Sehingga model Scramble juga
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahan
bacaan yang pada akhirnya akan meningkatkan
berpikir kritis.

Keterlaksanaan aktivitas guru dan aktivitas
siswa pada pembelajaran dengan keterampilan
membaca pemahaman menemukan informasi
penting suatu teks menggunakan kombinasi model
DIA, TPS, dan Scramble memberi pengaruh baik
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Perbaikan
aktivitas guru selalu terjadi pada tiap pertemuan
hingga mencapai skor maksimal pada pertemuan 4.

Aktivitas guru yang terus membaik pada tiap
pertemuan karena selalu melakukan perbaikan
merupakan usaha untuk menciptakan pembelajaran
yang efektif bagi siswa. Hal ini dikarenakan
ketercapaian keberhasilan dalam pembelajaran dapat
terjadi apabila guru selalu berusaha memberikan
pembelajaran yang baik pula (Hamalik, 2013: 135).
Pendapat ini didukung oleh Sanjaya (2012:52) yang
menyatakan bahwa efektivitas proses pembelajaran
tergantung pada guru. Hal yang sama diungkapkan
oleh  Suriansyah, Aslamiah, Sulaiman dan
Norhafizah (2014:5) bahwa guru tidak hanya
berperan sebagai model atau teladan bagi siswa yang
diajarnya, tetapi  juga  sebagai  pengelola
pembelajaran (Manager of Learning). Oleh karena
itu, berhasilnya suatu proses pembelajaran sangat
ditentukan oleh kualitas kemampuan guru mengelola
pembelajaran di kelas.

Proses pembelajaran yang efektif merupakan
hasil dari semakin membaiknya aktivitas guru dalam
pelaksanaan pembelajaran tidak lepas dari pemilihan
strategi atau model pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan ketepatan guru dalam memilih materi dan
media pembelajaran. Sejalan dengan hal tersbeut
Suriansyah, Aslamiah, Sulaiman dan Norhafizah
(2014:4) menyatakan bahwa keberadaan guru sangat
penting sebagai salah satu komponen yang
menentukan menentukan implementasi suatu strategi
pembelajaran di kelas. Penguasaan guru terhadap
penggunaan strategi dan model pembelajaran dapat
membantu siswa untuk lebih terpacu dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran serta didukung
kemampuan penggunaan media pembelajaran dan
sumber-sumber belajar yang dapat membantu siswa
untuk lebih mudah memahami materi pelajaran yang
diajarkan. Sehingga tercipta pembelajaran yang
sistematis dan menyenangkan bagi siswa
sebagaimana diungkapkan Aqib (2014:66) yang
tujuannya adalah untuk mewujudkan proses
pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga guru

dituntut memiliki pemahaman yang utuh terhadap
konsep belajar dan mengajar.

Sejalan dengan hal tersebut Uno dan Nurdin
(2014:9) menyatakakan bahwa pemilihan strategi
pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran harus berorientasi pada tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Pendapat ini sesuai
dengan tugas guru yang diungkapkan oleh Slamet
(2010:97) yaitu untuk mendorong, membimbing dan
memfasilitasi belajar siswa hingga mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu penggunaan strategi
pembelajaran secara tepat yang dilakukan oleh guru
pada pembelajaran di kelas memiliki peran yang
sangat penting untuk meningkatkan pencapaian
tujuan pembelajaran. Pendapat tersebut dikuatkan
oleh Murwani (Susanto, 2013:23) yang menyatakan
bahwa guru selama mengajar, harus memberi
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk
belajar, dan memfasilitasi siswa agar dapat
mengaktualisasikan dirinya untuk belajar.

Selain itu guru harus mampu menciptakan
sistem pembelajaran yang dapat menambah rasa
cinta siswa terhadap mata pelajaran serta membuat
para siswa senang belajar (Putra, 2013:13).
Menciptakan sistem pembelajaran yang dapat
menambah rasa cinta siswa dapat dilakukan dengan
pemilihan model pembelajaran yang bermakna.
Penerapan model-model pembelajaran menjadi salah
satu pilihan dalam menciptakan proses pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Sehubungan dengan itu
guru  dalam hal ini peneliti pada aktivitas
pembelajaran  penelitian  ini  memilih  dan
menerapkan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik dalam Kurikulum 2013 dan menggunakan
model kooperatif-inkuiri dengan mengombinasikan
model DIA, TPS dan Scramble sebagai model
pembelajaran yang diharapkan dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna
dengan penemuan langsung dan saling berbagi
pendapat secara berpasangan.

Pada model pembelajaran kooperatif, gur
berperan  sebagai fasilitator atau jembatan
penghubung pemahaman ke arah yang lebih tinggi.
Guru harus mampu membuat suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan efektif sehingga mampu
meningkatkan cara berpikir siswa, mendorong siswa
agar mampu berkerja sama baik antar siswa dengan
siswa maupun siswa dengan guru. Hal tersebut
didukung pendapat Rusman (2011:201) yang
menyatakan bahwa guru tidak hanya memberikan
pengetahuan pada siswa tetapi juga membangun
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pengetahvan dalam pikirannya. Sehingga dalam
pelaksanaan kegiatan belajar kooperatif, guru
dituntut mampu menciptakan suasana belajar dengan
baik dan mengelola kelas dengan efektif. Sejalan
dengan  hal tersebut Hamdani (2011:175)
menyatakan bahwa pengelolaan kelas merpakan
bagian dari keterampilan guru menciptakan kondisi
belajar yang optimal dan efektif serta dapat menjaga
ketika terjadi sesuvatu vyang dapat mengganggu
suasana pembelajaran  sehingga guru  dapat
mengendalikannya.

Penggunaan model TPS pada pembelajaran
dapat membuat aktivitas guru dalam pembelajaran
meningkat. Hal ini ternyata sejalan dengan hasil
penelitian dari Novitawati dan Qibtiah (2014) yang
menyatakan bahwa aktivitas guru melaksanakan
pembelajaran meningkat dengan penggunaan model
TPS dalam pembelajaran. Hal ini juga didukung
oleh hasil penelitian Sulistivana dan Hamda (2015)
yang menyimpulkan bahwa penggunaan model ini

membantu  guru  mengatasi  permasalahan-
permasalahan dalam pembelajaran di kelas sehingga
aktivitas  guru  melaksanakan  pembelajaran
meningkat.

Sedangkan penggunaan model scramble
membantu  guru  menciptakan  pembelajaran

menyenangkan sehingga siswa tertarik dan aktif
dalam pembalajaran. Model Scramble menurut
Shoimin (2014) merupakan belajar dengan
berdasarkan prinsip bermain sambil belajar yang
sangat sesuai dengan jiwa dan usia siswa sekolah
dasar. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Lisna Irawati (2015) menunjukkan
bahwa aktivitas guru pada penggunaan model
scramble pada keterampilan membaca pemahaman
mendapatkan kategori sangat baik.

Aktivitas guru melaksanakan pembelajaran
berpengaruh terhadap aktivitas dan kemampuan
berpikir kritis maupun hasil belajar siswa.
Sebagaimana diungkapkan oleh Suryono dan
Hariyanto (2011:17) bahwa guru memegang peranan
penting yang sangat besar dalam proses
pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat
Suriansyah, Aslamiah dan Sulistiyana (2015) yang
menyatakan bahwa semakin baik aktivitas guru
dalam pembelajaran maka semakin tinggi aktivitas
siswa dalam belajar, dan semakin tinggi pula hasil
belajar siswa. Oleh karena itu jika aktivitas guru
semakin membaik menyebabkan pembelajaran
menjadi efektif sehingga membuat siswa semakin
aktif belajar dan kemampuan berpikir kritisnya
meningkat. Pada akhirnya juga menyebabkan hasil
belajar meningkat.

Aktivitas siswa sangat diperlukan untuk
meningkatkan rasa ingin tahu serta untuk melahirkan
motivasi yang tinggi terhadap materi pelajaran yang
diberikan guru. Pembelajaran yang efektif adalah
kegiatan pembelajaran harus memperhatikan bakat,
minat, kemampuan, cara belajar, dan motivasi
belajar siswa (Sumantri, 2015). Hal ini didukung
oleh pendapat Sudirman, (2011:97) bahwa aktivitas
belajar mengajar merupakan sebuah rangkaian
kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam
mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas,
mencatat, mendengar, berpikir, membaca, dan segala
kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang
prestasi hasil belajar.

Peningkatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran tidak lepas dari strategi dan model
yang diterapkan guru. Penggunaan model yang tepat
akan sangat membantu guru dalam menciptakan
susasana pembelajaran efektif sehingga menjadi
menarik dan menyenangkan yang memembuat siswa
aktif mengikuti pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi model DIA, TPS, dan Scramble
dipilih dan diterapkan oleh guru terbukti efektif
membuat siswa aktif dalam pembelajaran.

Pada kegiatan membaca dengan penggunaan
model DIA, keterampilan membaca pemahaman
dapat meningkat. Sebagaiama hasil penelitian Halik
(2011) yang mengungkapkan bahwa model DIA
menyebabkan keterampilan membaca pemahaman
meningkat. Hal ini dikarenakan adanya kegiatan
membaca yang diberikan secara bertahap dan
sistematis pada setiap proses pembelajaran. Selain
itu latihan yang diberikan juga memperhatikan
karakteristik siswa. Dalam proses pemahaman dalam
membaca menurut Ini sejalan dengan pendapat
Gillet dan Temple melibatkan tiga hal pokok, yaitu
pengetahuan awal pembaca, pengetahuan tentang
struktur teks, dan kegiatan menemukan makna.
(Faisal, 2005: 68)

Selain dengan menggunakan model DIA,
peneliti mengombinasikan dengan model TPS yang
juga mampu meningkat keaktifan siswa mengikuti
pembelajaran  termasuk  kegiatan = membaca
pemahaman. Hal tersebut Sejalan dengan hasil
penelitian  Prasetyo dan Rochmiyati (2014)
menyimpulkan bahwa penggunaan model TPS dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan
membaca pemahaman sehingga dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahamannya. Hasil serupa
juga didapat pada penelitian Latief, Sriyanto, dan
Daryanto  (2018) yang menyatakan dalam
kesimpulannya bahwa penerapan model
pembelajaran ~ TPS  mampu  meningkatkan
keterampilan siswa dalam Kkegiatan membaca
pemahaman.

104
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Penggunaan model ini dapat membuat siswa

terlibat aktif dalam kegiatan diskusi dengan
pasangan sebangku. Hal ini karena dalam
penggunaan model TPS merupakan model

kooperatif yang didalamnya ada kegiatan saling
tukar pikiran dengan pasangan diskusi terhadap
suatu permasalahan. Sebagaimana pendapat Arends
(2008) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
TPS dapat mengaktifkan seluruh siswa selama
kegiatan pembelajaran dan memberikan kesempatan
untuk saling kerja sama antar siswa yang
mempunyai kemampuan berbeda. Jauhar (2011:52-
53) berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif
sangat cocok untuk melatih siswa bekerja sama,
karena pembelajaran kooperatif merupakan strategi
belajar kelompok kecil berisi sejumlah siswa yang
menjadi anggotanya dengan tingkat kemampuannya
berbeda. Setiap siswa dalam kelompok harus bekerja
sama guna memahami materi yang disampaikan atau
tugas yang diberikan oleh gurmu. Hal ini juga
didukung hasil penelitian Noohapizah dan Agusta
(2018) yang menyimpulkan penggunaan model
Outdoor Learning vang merupakan model
kooperatif ~ dapat  meningkatkan kemampuan
kerjasama siswa.

Keaktifan siswa semakin meningkat dengan
diterapkannya model Scramble. penggunaan model
Seramble menciptakan pembelajaran sambil bermain
sehingga sangat tepat untuk menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. (Shoimin:2014).
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sumartono
dan Normalina (2015) yang menunjukkan bahwa
penggunaan meodel Scramble mampu membuat
aktivitas  belajar siswa secara  keseluruhan
mendapatkan kriteria sangat tinggi. Selain itu
penggunaan model Scramble ini juga membuat
siswa menjadi aktif dalam kegiatan membaca. Mana
(2014) dalam hasil penelitiannya mendukung
pendapat tersebut dengan menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan membaca siswa khususnya
membaca pemahaman dengan menggunakan model
Scramble. Kemudian didukung oleh penelitian
Masruroh  (2016) menyatakan bahwa model
Scramble memiliki perngaruh terhadap kemampuan
membaca siswa yang meningkat.

Penguasaan teknik yang baik oleh guru dalam
mengajar menjadi kunci dan prasyarat agar siswa
dapat belajar dengan optimal. Indikator hasil belajar
vang diinginkan dapat dicapai oleh siswa merupakan
salah tolak ukur siswa telah belajar dengan baik.
Dengan kata lain siswa mempelajari apa yang
seharusnya dipelajari (Trianto, 2012:17).
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Penggunaan Model DIA mampu
meningkatkan aktivitas dan kemampuan membaca
pemahaman sehingga siswa lebih mudah memahami
informasi yang terdapat dalam teks bacaan. Hasil
penelitian Halik (2011) yang mengungkapkan bahwa
model DIA dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman. Serupa dengan hal tersebut,
Penelitian yang dilakukan oleh  Sochibin,
Dwijananti, dan Marwoto (2009) menunjukkan
penggunaan model pembelajaran inkuiri terpimpin
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep dari materi yang diajarkan. Tentunya dengan
memahami hal tersebut akan mempengaruhi hasil
belajar. Lebih lanjut model DIA membantu siswa
memilih dan mengategorikan informasi penting
dengan menemukan langsung dari teks yang
merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
siapa, apa, bagaimana, dimana, mengapa dan kapan.
(Wiesendanger dalam Syamsi, 2009).

Penggunaan model kooperatif seperti TPS
dan Scramble mampu menarik siswa agar mampu
aktif mengikuti pembelajaran dan menciptakan
pembelajaran yang efektif sehingga siswa lebih
memahami materi yang diajarkan sehingga
berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa.
Penggunaan model TPS memberikan siswa
kesempatan untuk membangun ide dan pendapat
sendiri, kemudian dengan pasangan saling
membagikan pendapat mereka. kegiatan ini ternyata
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Aslamiah
dan Arrahimi (2016) yang dalam kesimpulannya
menyatakan bahwa hasil belajar dengan penerapan
model TPS dikombinaikan dengan make a match
dalam pembelajaran IPA dapat meningkat. Naimah
(2017) dalam penelitiannya juga mendapatkan hasil
yvang serupa bahwa penggunaan model TPS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Sedangkan penggunaan model Scramble
dengan pembelajaran sambil bermain merangsang
siswa termovitasi untuk belajar dan aktif mengikuti
pembelajaran. Penelitian dari Sumartono (2015)
yang menyatakan bahwa motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran tipe scramble
secara keseluruhan termasuk dalam kategori sangat
tinggi. Sedangkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe scramble yaitu
pada evaluasi pertama hasil belajar siswa termasuk
dalam kriteria cukup dan amat baik pada evaluasi
kedua.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan temuan
penelitian tindakan kelas menghasilkan kesimpulan
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sebagai berikut: (1) Keterlaksanaan pembelajaran
keterampilan ~ membaca  pemahaman  dalam
menemukan informasi penting dengan kombinasi
model DIA, TPS dan Scramble pada siswa kelas 5
SDN Pemurus Dalam 7 Banjarmasin telah terlaksana
sangat baik oleh guru. (2) Aktivitas siswa dalam
pembelajaran secara klasikal mendapatkan Kkriteria
“hampir seluruh siswa sangat aktif”. (3)
Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat hingga
mendapatkan persentase klasikal 90% dengan
kriteria “hampir seluruh siswa sangat kritis”. (4)
Hasil belajar siswa secara individu semua tuntas
sehingga secara mendapatkan persentase klasikal
100%

Peneliti memberikan saran kepada: (1) Guru,
agar hendaknya menyadari pentingnya berpikir kritis
sehingga dapat merencanakan pembelajaran yang
dapat mengasah kemampuan berpikir kritis siswa.
Karena berpikir kritis sangat dibutuhkan siswa
dalam  menyelesaikan  permasalahan  dalam
kehidupan sehari-hari. Sebaiknya selalu menambah
wawasan sehingga dapat memfasilitasi siswa agar
menguasai konsep pembelajaran lebih bervariatif
dan kreatif dalam memilih metode dan media
pembelajaran. (2) Kepala sekolah, agar hendaknya
memberikan masukan kepada guru agar selalu selalu
menambah wawasan tentang strategi dan model
pembelajaran, salah satunya seperti penggunaan
kombinasi model DIA, TPS dan Scramble, sehingga
kualitas proses pembelajaran semakin baik. (3)
Peneliti lain, agar hendaknya dapat memanfaatkan
hasil penelitian ini sebagai acuan untuk
pengembangan dan penelitian yang lebih lanjut.
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